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INTERNALISASI NILAI-NILAI KARAKTER 
MELALUI PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 4 
BANDAR LAMPUNG 
 
Pendidikan merupakan salah satu proses panjang dan berkelanjutan  yang 
bertujuan untuk mentranformasikan peserta didik menjadi manusia yang sesuai 
tujuan penciptaannya, yaitu untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi dirinya, 
orang lain, bagi alam semesta, beserta segenap isi dan peradabannya. Dalam hal 
ini  tujuan  pendiidkan  Islam  adalah  untuk  membentuk  pribadi  yang  berakhlak 
mulia, karena akhlak mulia adalah pangkal kebaikan. Membina akhlak merupakan 
bagian yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional, sehingga dalam 
UU No 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa dalam tujuan pendidikan nasional 
ditentukan tentang akhlak mulia, dalam lembaga pendidikan , yang bertanggung 
jawab membina akhlak peserta didik adalah guru terutama guru penddikan agama 
Islam. Jadi guru agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di Sma 
Negeri 4 Bandar Lampung mempunyai tugas dan peran dalam membina akhlak. 
Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif 
dengan jenis penelitiaan lapangan   yang dilakukan di  Sma Negeri 4   Bandar 
Lampung. 
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  menggunakan      observasi, 
wawancara,  dan  dokumentasi  yang  kemudian  dianalisis  dalam  membentuk 
karakter siswa Sma Negeri 4  Bandar Lampung. 
Dari masalah yang teridentifikasi tersebut penulis merumuskan masalah 
yaitu:  Bagaimanakah  Peranan  Guru  PAI dalam  pembentukan  karakter  peserta 
didik di Sma Negeri 4 Bandar Lampung, serta nilai-nilai dalam pembentukan 
karakter siswa, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam peran  guru  PAI dalam membentuk karakter peserta didik 
Bagaimanakah Peranan Guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di 
Sma Negeri 4  Bandar Lampung. 
 
Dari hasil penelitian tentang peran guru PAI dalam membentuk karakter 
peserta didik ini dapat disimpulkan bahwa guru PAI telah berperan, mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, memberi tauladan menilai dan 
mengevaluasi, dalam membentuk karakter religius, peduli    sosial, peduli 
lingkungan, bersahabat/ komunikatif, disiplin gemar membaca, cinta damai, 
tanggung jawab, kerja keras, jujur dan mandiri pada peserta didik walupun masih 
ada kendala dalam proses membina peserta didik. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dalam pembentukan karakter 
siswa, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam mengajar, mendidik 
serta memberikan teladan, oleh karena itu kerjasama yang baik antara sekolah, 
pimpinan, serta orang tua akan sangat membantu guru PAI dalam membentuk 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Secara faktual, data realistis menunjukan bahwa moralitas maupun 
karakter bangsa saat ini telah runtuh. Runtuhnya moralitas dan karater bangsa 
tersebut telah mengandung berbagai musibah dan bencana di negeri ini. 
Musibah dan bencana tersebut meluas pada ranah sosial-keagamaanya, hukum 
maupun politik. Musibah sosial keagamaan dapat diamati pada hilangnya etika 
kamanusiaan, sehingga penghormatan terhadap jabatan dianggap lebih penting 
dari pada menghormati pribadi sebagai manusia. Kementrian pendidikan 
nasional (Kemendiknas) mensinyalir bahwa sumber dari musibah dan bencana 





Dunia  pendidikan  kita  saat  ini  tengah  mengalami  krisis  yang  cukup 
serius. Krisis ini tidak saja disebabkan oleh anggaran pemerintah yang sangat 
rendah untuk membiayai kebutuhan vital dunia pendidikan kita, tetapi juga 




Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak 
 










Mel Silberman, diterjemahkan Sarjuli, dkk, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran 
 










dilaksanakan. Beragam program inovatif ikut serta meriahkan reformasi 
pendidikan. Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni 
memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkungannya. Pemberdayaan 
guru dan restrukturisasi model-model pembelajaran. 
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Sebenarnya bangsa ini telah banyak melahirkan anak-anak bangsa yang 
berstatus Sarjana bahkan Doktor dan Profesor. Akan tetapi yang bermental 
sehat hanya seribu satu dari jutaan penduduk bangsa ini. Kepandaian yang 
mereka miliki hanya sebatas pengetahuan dan pencapaian target nilai, 
sedangkan dalam hal aplikasi, masih dipertanyakan. Padahal menurut Mulyasa 
ada 4 kondisi belajar yang harus dikembangkan yaitu Iearning to Know, 




Selama ini pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung disekolah 
masih banyak mengalami kelemahan. Muhtar Bukhori menilai pendidikan 
agama masih gagal. Mengutip pendapatnya Nasution, Muhaimin mengatakan 
sebgai berikut: 
“kegagalan ini disebabkan karena praktik pendidikannya hanya 
memperhatikan aspek koqnitif semata dari pada pertumbuhan kesadaran 
nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif- 
volutif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran 





Pada  dasarnya  Akibatnya  terjadi  kesenjangan  antara  pengetahuan  dan 





Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Rosdakarya, Bandung, 2004, hlm. 3 
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E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Rosda Karya, Bandung, 2002, hlm. 5 
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dalam praktik kehidupan agama berubah menjadi pengajaran agama, sehingga 
tidak mau membentuk pribadi-pribadi. 
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang 
harus dimasukkan dalam setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Sebagai sebuah negara yang berasaskan Pancasila pemerintah memandang 
pentingnya   adanya   pendidikan   agama.
6    
Hal   ini   dikarenakan   kehidupan 
beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat 
terwujud secara terpadu dengan dimensi kehidupan lain pada setiap individu 
warga negara. Hanya dengan keterpaduan berbagai dimensi kehidupan 
tersebutlah kehidupan yang utuh, sebagaimana yang dicita-citakan oleh bangsa 
Indonesia,    dapat    terwujud.    Pendidikan    agama    diharapkan    mampu 
menumbuhkan sikap optimis dalam menjalankan hidup dan kehidupan 
seseorang di dunia ini. Peserta didik dalam kapasitasnya sebagai manusia 
merupakan makhluk individual dan sosial, ia harus terus berkembang dan 
memiliki pengalaman-pengalaman transendental yang menjadikannya harus 
terus menyempurnakan diri sejalan dengan totalitas potensi yang dimilikinya 
dengan tetap bersandar pada nilai-nilai agama.
7  
Pengaruh ini   menampilkan 
penciptaan manusia yang memiliki tujuan hidup, seperti manusia yang hidup 
disuatu negeri yang memiliki hukum, aturan dan sistem yang benar dan adil. 







6   
Kasinyo Harto, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2012, hlm. 1 
7 
Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, Sinar Grafika Offest, Jakarta, 2010, hlm. 1-2 
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Hal ini disebabkan karena peran guru pendidkan agama Islam hanya fokus 
pada unsur pengetahuan (Koqnitif) dan minim dalam pembentukan sikap 
(afektif), serta pembiasaan (psikomotorik). Disamping itu juga lemahnya 
partisipasi guru umum atau non PAI dalam mempraktekkan subtansi ajaran 
agama yang berpengaruh buruk pada peserta didik. Waktu yang disediakan 
sangat   terbatas,   belum   lagi   kelemahan   metodologis,   minimnya   sarana- 
prasarana pelatihan pengembangan, serta rendahnya partisipasi orang tua siswa 
dalam masyarakat pada umumnya dalam proses transformasi nilai-nilai afektif 
tersebut. 
Pendidikan juga masih menghadapi berbagai tantangan, dan persoalan 
diantaranya sistem pendidikan yang masih lemah dengan tujuan masih kabur, 
kurikulum  belum  serasi,  relevan,  suasana  belum  menarik  dan  sebagainya.
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Dengan itu peran guru PAI sangatlah penting dalam pembentukan karakter 
siswa dengan tujuan mampu mengubah perilaku atau kebiasaan yang dianggap 
kurang baik. Serta salah satu proses pendekatan perilaku siswa dan perlunya 
dikembangkan dalam proses mengajar dan diluar mengajar, karena mengajar 
sendiri adalah suatu seni dalam hal ini adalah seni mengajar. Sebagai sebuah 
seni  tentunya mengajar harus  menimbulkan  kesenangan  dan  kepuasan  bagi 
siswa dan menjadi kebiasaan yang rutin dalam bertingkah laku. Kesenangan 
dan kepuasan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan gairah dan 







Cece Wijaya Dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, Remaja 








kompleks. Yang terlibat proses internal tersebut adalah seluruh mental yang 
meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
10
 
Oleh karenanya pentingnya peran seorang guru PAI dalam pembentukan 
karakter peserta  didik.  Jadi  bukan  hanya  sekedar mengajar  dan  pengajaran 
yang dipaparkan guru, tetapi juga harus diiringi sikap dan tingkah laku serta 
aturan yang dibuat oleh guru PAI itu sendiri terhadap anak didik serta 
diharapkan memperoleh respon positif, menarik perhatian dan terimplementasi 
dalam  sikap yang positif pula  (terjadi  keseimbangan  antara ranah  koqnitif, 
afektif, dan psykomotorik), maka seorang guru PAI harus memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter peserta didik. 
Peran guru terhadap prilaku siswa adalah merupakan salah satu tanggung 
jawab bagi seorang tenaga pendidik yang profesional. Seorang tenaga pendidik 
yang profesional selain harus menguasai mata pelajaran yang akan diajarkan, 
juga mampu membentuk karakter peserta didik. Selain itu tenaga pendidik 
yang  profesional  juga  harus  memiliki  idealisme,  yakni  siap  dan  komitmen 
untuk menegakkan dan memperjuangkan terlaksananya nilai-nilai luhur seperti 
keadilan, kejujuran, kebenaran dan kemanusiaan, dan menjadikan bidang 
tugasnya   sebagi   pilihan   hidup,   dimana   mata   pencaharian   dan   sumber 
kehidupannya bertumpu pada pekerjaan itu.
11
 
Seperti yang telah tersebut diatas bahwa krisis sosial, hukum, golongan 
dan agama dianggab sebagai akibat lemahnya kontribusi pendidikan agama 
Islam dalam hal ini peran guru PAI dalam menanamkan integritas etik pada 
 
10 Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, Asdi Mahasatya, Jakarta, 2006, hlm. 18 
11 
Abudin Nata, Menenjemen Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia, 








peserta didik sejak dini, karenanya perlu adanya pembentukan karakter yang 
baik dan dapat menanamkan nilai-nilai agama Islam itu sendiri. 
Dari latar belakang di atas peneliti telah melaksanakan pra penelitian di 
sekolah SMA Negeri 4 Bandar Lampung, dimana dalam pembentukan karakter 
peserta didik atau siswanya guru PAI atau struktur tertinggi di sekolah telah 
mengarahkan peserta didik agar berprilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
agama Islam, namun ada sebagian peserta didik yang belum membiasakan diri 
untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Contohnya pihak sekolah 
sudah seringkali mengingatkan peserta didik untuk selalu shalat berjamaah jika 
bel istirahat telah berbunyi, serta perpakaian yang menutup aurat dan tidak 
membentuk  lekuk  tubuh  serta  menghindari  alat-alat  kosmetik  serta  tidak 




Disinilah letak peranan guru PAI sebagai pembentukan karakter peserta 
didik. Dalam proses pembentukan karakter peserta didik yang optimal dapat 
tercapai jika guru mampu mengarahkan siswa kepembinaan akhlak yang baik. 
Karena itulah guru PAI harus tahu apa yang ada pada siswanya, dan guru 
harus pintar berperan sebagai mana yang ajarkan dalam agama islam. Begitu 
juga harus ada kerjasama yang solid antara non guru agama atau umum dan 
siswa, bila guru berusaha membimbing dan mengarahkan siswanya, maka 
diharapkan siswa juga berusaha sekuat tenaga untuk menjadi lebih baik.. 
(ingatlah) tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke 
dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat 




Hasil Pra Penenlitian di SMK Amal Bakti   Jatimulyo lampung selatan (Lampung), 








Lurus dalam urusan Kami (ini). Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
cerita ini dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka 
petunjuk. 
 
Berangkat     dari     kerangka    di     atas     maka     peneliti     mengambil 




B.  Identifikasi Masalah 
 
berdasarkan   latar   belakang   seperti   yang   disebutkan   diatas,   dalam 
penelitian ini penulis mengindentifikasi masalah internalisasi nilai-nilai 
karakter peserta didik SMA Negeri 4 Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Pembelajaran di SMA Negeri 4 Bandar Lampung umumnya dalam 
pemebelajaran   pendidikan   agama   Islam   khususnya   belum   mampu 
mencapai tujuan sekolah sendiri yang sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
b.   Guru PAI telah mengarahkan peserta didik agar berprilaku sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran agama Islam, namun ada sebagian peserta didik yang 
belum membiasakan diri untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
Islam. 
c.   Guru PAI ataupun pihak sekolah sudah seringkali mengingatkan peserta 
didik untuk selalu shalat berjamaah jika bel istiraht telah berbunyi, serta 
perpakaian yang menutu aurat dan tidak membentuk lekuk tubuh serta 








C.  Fokus Dan Sub Fokus 
 
Penelitian   ini   difokuskan   pada   “Internalisasi   nilai-nilai   Karakter 
peserta  didik  SMA  Negeri  4    Bandar  Lampung”  yang  meliputi  tujuan, 
kegiatan agama dan keagamaan  yang dilakukan dalam  proses internalisasi 
nilai-nilai karakter  peserta didik. 
 
D.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1.   Bagaimanakah   Internalisasi   dalam   pembentukan   Nilai-nilai   karakter 
peserta didik SMA Negeri 4  Bandar Lampung 




3.   Apakah   faktor   pendukung   dan   penghambat   implementasi   nilai-nilai 
karakter ? 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1.   Tujuan Penelitian 
 
a.   Untuk mengatahui Internalisasi Guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai 
karakter peserta didik SMA Negeri 4  Bandar Lampung 










c.   Untuk  mendiskripsikan  dan  menjelaskan  hasil  yang  di  capai  dalam 
proses internalisasi nilai-nilai karakter peserta didik  di SMA Negeri 4 
Bandar Lampung 
 
2. Kegunaan Penelitian 
 
a.   Secara Teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menunjukkan bahwa 
pembinaan agama dan keagamaan yang di lakukan oleh Guru PAI di 
SMA Negeri 4  Bandar Lampung dapat membentuk prilaku siswa yang 
lebih baik 
b.   Secara Praktis, penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dalam 
menentukan kebijakan lebih lanjut bagi SMA Negeri 4   Bandar 













A.  Internalisasi Nilai-Nilai 
 
1.   Pengertian Internalisasi 
Internalisasi dalam bahasa Inggris, Internalized berarti to incorporate in 
oneself. Internalisasi berarti proses menanamkan dan menumbuh kembangkan 
suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) orang yang bersangkutan. 
Penanaman dan penumbuhkembangan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai 
didaktik metodik pendidikan dan pengajaran. Seperti pendidikan, pengarahan, 




Dalam kamus besar Bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai 
penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui pembinaan, 
bimbingan, penyuluhan, penataran, dan sebagainya.
14
 
Menurut Robert, internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, 
atau dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, 
praktik dan aturan-aturan baku pada diri seseorang. Pengertian ini mengisyaratkan 
bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi 
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Jadi Internalisasi adalah suatu proses penghayatan nilai atau budaya 
 
secara mendalam yang sasarannya menyatu dalam kepribadian diri seseorang 
 
(mewatak) dengan melalui berbagai cara. 
 
1.   Tahap-Tahap Internalisasi 
 
Internalisasi ini sasarannya sampai kepada tahap pemilikan nilai yang 
menyatu dalam kepribadian anak didik, atau sampai pada taraf karakterisasi 
atau mewatak. Tahap-tahap dalam internalisasi nilai, yaitu:
22
 
a)  Tahap Transformasi Nilai 
 
Pada  tahap  ini  guru  sekedar  menginformasikan  nilai-nilai  yang 




b)  Tahap Transaksi Nilai 
 
Tahap transaksi nilai yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan 
jalan melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara anak didik 
dengan   guru   bersifat   interaksi   timbal   balik.   Jika   pada   tahap 
transformasi, komunikasi masih dalam bentuk satu arah,  yakni  guru 
yang aktif. Tetapi dalam transaksi ini guru dan anak didik sama-sama 
memiliki sifat yang aktif. Tekanan dari komunikasi ini masih 
menampilkan sosok fisiknya dari pada sosok mentalnya. Dalam tahap 
ini guru tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan 
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amalan  yang nyata, dan  anak didik diminta memberikan  respon yang 
sama, yakni menerima dan mengamalkan nilai itu.
24
 
c)  Tahap Transinternalisasi 
Tahap ini jauh lebih dalam dari sekadar transaksi. Dalam tahap 
ini penampilan guru di hadapan anak didik bukan lagi sosok fisiknya, 
melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Demikian juga anak didik 
merespon kepada guru bukan hanya gerakan/penampilan fisiknya, 
melainkan sikap mental dan kepribadiannya. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini adalah komunikasi dan 




Proses  dari  transinternalisasi  itu  dari  yang  sederhana  sampai 
pada  yang  kompleks,  yaitu  dimulai  dari:  (1)  menyimak  (receiving), 
yakni kegiatan anak didik untuk bersedia menerima adanya stimulus 
yang berupa nilai-nilai baru yang dikembangkan dalam sikap afektifnya; 
(2) menanggapi (responding), yakni kesediaan anak didik untuk 
merespon nilai-nilai yang ia terima dan sampai ke tahap memiliki 
kepuasan untuk merespon nilai tersebut; (3) memberi nilai (valueing), 
yakni  sebagai kelanjutan dari  aktivitas merespon nilai menjadi anak 
didik mampu memberikan makna baru terhadap nilai- nilai yang muncul 
dengan kriteria nilai-nilai yang diyakini kebenarannya; (4) 
mengorganisasi nilai (organization of value), yakni aktivitas anak didik 
untuk mengatur berlakunya sistem nilai yang ia 
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yakini sebagai kebenaran dalam laku kepribadiannya  sendiri, sehingga 
ia memiliki satu sistem nilai yang berbeda dengan orang lain; dan (5) 
karakteristik nilai (characterization by a value or value complex), yakni 
dengan membiasakan nilai-nilai yang benar yang diyakini, dan yang 
telah diorganisir dalam laku pribadinya, sehingga nilai tersebut sudah 
menjadi watak (kepribadiannya), yang tidak dapat dipisahkan lagi dari 
kehidupannya. Nilai yang sudah mempribadi inilah yang dalam Islam 
disebut dengan kepercayaan/keimanan yang istiqomah, yang sulit 




B.  Pendidikan Karakter 
 
1.   Pengertian Pendidikan Karakter 
 
Pendidikan   karakter   adalah   usaha   sadar   dan   terencana   untuk 
mewujudkan suasana, serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan 
peserta didik guna membangun karakter pribadi dan/atau kelompok yang baik 
sebagai warga negara. 
Hal ini diharapkan mampu memberikan konstribusi optimal dalam 
mewujudkan masyarakat yang berketuhanan yang Maha esa, berkemanusiaan 
yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratn/perwakilan, 
berkeadilan peduli social bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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Untuk    mewujudkan    karakter-karakter   tersebut  tidaklah   mudah. 
Karakter yang berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan proses 
panjang melalui pendidikan. Meminjam ungkapan Al-Ghazali (1058-1111 M), 
akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang berasal dari hati yang baik. 
Dengan  demikian,  pendidikan  karakter  adalah  usaha  aktif  yang  dilakukan 
melalui jalan pendidikan untuk dapat membentuk kebiasaan (habit) sehingga 
sifat  anak  didik  akan  terukir  sejak  dini,  agar  dapat  mengambil  keputusan 





Pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010) adalah pendidikan 
yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik, 
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, sebagai 




Sedangkan   menurut   para   ahli   pendidikan   karakter   dalam   buku 
 
Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, Ratna Megawangi 
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik 
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 
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Definisi   yang  lain   juga  dikemukakan   oleh   Fakry   Gaffar   yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan merupakan sebuah proses 
transformasi    nilai-nilai    kehidupan    untuk    ditumbuhkembangkan    dalam 
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu. Dalam 
definisi tersebut  ada tiga ide penting,  yaitu: 1) proses transformasi nilai-nilai, 
 




Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
karakter adalah proses transformasi nilai-nilai karakter yang berdampak pada 
perubahan sikap anak dan menjadi kepribadian pada diri anak. 
2.   Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
 
Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor: 87 Tahun 2017 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter bahwa ruang lingkup pelaksanaan Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPK) ini meliputi: a. Penyelenggaraan PPK yang terdiri 
atas: 1. PPK pada satuan pendidikan jalur pendidikan formal; 2. PPK pada 
nonformal; 3. PPK pada informal, b. Pelaksanaan dan c. Pendanaan. Ditegaskan 
dalam perpres ini, penyelenggaraan PPK pada satuan pendidikan jalur 
pendidikan formal sebagaimana dimaksud dilakukan secara terintegrasi dalam 
kegiatan: a. Intrakurikuler; b. Kokurikuler; dan c. Ekstrakurikuler, dan 
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PPK    pada   Satuan    Pendidikan    Formal sebagaimana   dimaksud, 
dilaksanakan dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah, dan 
merupakan tanggung jawab kepala satuan Pendidikan Formal dan guru. Adapun 
untuk   penyelenggaraan   PPK   dalam   kegiatan   Intrakurikuler   merupakan 
penguatan nilai-nilai karakter melalui kegiatan penguatan materi pembelajaran, 
metode pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum berdasarkan ketentuan 
peratura perundang-undangan. 
Sedangkan penyelenggaraan PPK dalam kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan  penguatan  nilai-nilai  karakter  dalam  rangka  perluasan  potensi, 




Kegiatan ekstrakurikuler akan semakin bermakna (meaningful learning) 
 
jika diisi dengan berbagai kegiatan bermuatan nilai, yang dikemas secara 
menarik sekaligus memberikan manfaat bagi siswa.
34
 
Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah 
dianggap sebagai salah satu media yang potensial untuk pembinaan 
karakter  dan   peningkatan   mutu   akademik   peserta  didik.   Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
dan rasa tanggung jawab sosial, potensi dan prestasi peserta didik. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat siswa. 
Melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan/atau 
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Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud,  menurut Perpres ini, 
meliputi kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah bakat/minat, dan kegiatan 
keagamaan,  serta  kegiatan  penghayatan  kepercayaan  terhadap  Tuhan  yang 




Agar kegiatan kesiswaan pada masa-masa mendatang lebih bermakna 
bagi pembelajaran karakter anak didik dibutuhkan kegiatan kesiswaan yang 
terencana, terprogram, dan tersistematis.
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Kegiatan keagamaan sebagaimana dimaksud dapat dilaksanakan paling 
 
sedikit   melalui   pesantren   kilat,   ceramah   keagamaan,   katekisasi,   retreat, 
dan/atau baca tulis Al-Qur‟an dan kitab suci lainnya, “bunyi pasal 7 ayat (5) 
Perpres ini”. 
Dan   untuk   penyelengaraan   PPK   pada   satuan   pendidikan   jalur 
nonformal, menurut Perpres ini, dilaksanakan melalui satuan pendidikan 
Nonformal berbasis keagamaan dan satuan pendidikan Nonformal lainnya, dan 
merupakan penguatan nilai-nilai karakter melalui materi pembelajaran dan 
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3.   Kedudukan Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam 
Guru  adalah  salah  satu  komponen  manusiawi  dalam  proses 
belajar  mengajar,  yang  ikut  berperan  dalam  usaha  membentukan 
sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Daalam 
arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak 
tanggung jawab untuk membawa    para siswanya pada suatu 
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
16
 
Seorang  pekerja  profesional,  khususnya  guru  dapat  dibedakan 
dari  seorang  teknisi,  karena  disamping  menguasai  sejumlah  teknik 
serta prosedur kerja tertentu. Dalam hal ini di samping kecermatan 
untuk menentukan langkah, guru harus juga sabar, ulet, dan “telaten” 
serta tanggap setiap kondisi, sehingga diakhir pekerjaannya akan 
membuahkan suatu hasil yang memuaskan.
17
 
Dalam literatur pendidikan Islam, istilah  pendidikan mencangkup 
pengertian ta‟lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta‟lim, tazkiyah, dan tilawah. 
Pendidiknya disebut ustad, mu‟allim, murabbiy, mursyid, mudarris, 
mu‟addid, muzakki. Dalam konsep pendidikan modern telah terjadi 
pergeseran pendidikan, di antaranya adalah pendidikan di dalam 
keluarga bergeser ke pendidikan di sekolah dan guru adalah tenaga 
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Hal  ini  mengandung  makna  bahwa  pendidikan  sekolah 
merupakan tumpuan utama bagi masyarakat, sehingga menuntut 
penanganan yang serius dan profesional terutama dari kalangan guru 
dan peserta didiknya, karena  pelaku utama pendidikan adalah  guru 




4.   Nilai-Nilai Karakter 
 
Kementrian Pendidikan Nasional (selanjutnya disebut 
Kemendiknas) telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan 
ditambahkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun 
karakter bangsa. Berikut ini akan dikemukakan beberapa nilai karakter 
versi Kemendiknas sebagaimana tertuang dalam buku Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang disusun Kemendiknas 
melaui Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). 
a.   Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dan melaksanakan ajaran 
agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini 
adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
b.   Jujur, yakni sikap dan prilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
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c. Toleransi,  yakni  sikap  dan  prilaku  yang  mencerminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 
adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal lainnya. 
d.   Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku 
e.   Kerja  keras,  yakni  perilaku  yang  menunjukan  upaya  secara 
sungguh-sungguh atau berjuang. 
f.   Kreatif,  yakni  sikap  dan  perilaku  yang  mencerminkan  inovasi 
dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah. 
g.   Mandiri,  yakni  sikap  dan  perilaku  yang  tidak  tergantung  pada 
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 
h. Demokratis, yakni   sikap dan cara pikir yang mencerminkan 
persamaan  hak  dan  kewajiban  secara  adil  dan  merata  antara 
dirinya dengan orang lain. 
i.   Cinta damai,  yakni sikap perilaku  yang mencerminkan suasana 
damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat tertentu. 
j.  Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan  tugas  dan  kewajibannya,  baik   yang  berkaitan 


















Nilai karakter juga dapat kita contah dari tauladan dan panutan kita 
Rasulullah Saw. Beliau adalah teladan terbaik yang pernah ada di 
permukaan bumi. Keteladanan tidak hanya melihat dalam kancah 
dakwah, muamalah, ibadah, ekonomi, siyasah (politik), namun dalam 
segala aspek dan lini kehidupan. Seperti yang tercantum dalam salah 
satu hadits Rasulullah Saw. 
“Sofwan bin Waki‟ menungkapkan kepada kami, dari Jumai‟ 
bin Umar bin Abdurrahman al-Ijli, dari seorang laki-laki dari Bani 
Tamim yang masih termasuk keturunan Abu Halah (Mantan suami 
Khadijah), dan yang dijuluki dengan nama Abu Abdullah (seorang 
putra Abu Halah), dari Hasan bin Ali ra. Dari Husain bin Ali ra, ia 
pernah  berkata,  “aku  pernah  berkata  kepada  ayahku  mengani 
akhlak Rasulullah Saw, terhadap orang-orang yang duduk 
bersmanya (majlis). Ia lalu menjawab, 
„Rasulullah Saw. Adalah orang yang wajahnya selalu berseri- 
seri  (periang),  budi  pekertinya  mudah  (ditiru).  Beliau  lemah 
lembut, tidak keras apalagi bengis, tidak kasar dan tak suka 
berteriak-teriak. Kata-katanya tidak kotor, tidak menghina orang 
lain dan juga tidak pelit. Beliau segera melupakan apa yang tidak 
disukainya, tak pernah mengecewakan orang yang berharap suatu 
kepadanya.  Beliau  juga  tak  suka  membuat  orang  putus  asa. 
Sungguh beliau telah meninggalkan dirinya dari tiga hal, riya, 
takabur, dan sesuatu yang tidak berarti bagi dirinya. Sedangkan 
dalam hubungan dengan orang lain, beliau meninggalkan tiga hal, 
tidak pernah mencela siapapun, tidak menghina dan tidak pula 
mencari kekurangan orang lain. Beliau tidaklah akan berbicara 
kecuali mengenai sesuatu yang bisa diharapkan pahalanya (untuk 
lawan bicaranya). 
Beliau pantang melakukan tiga hal berikut kepada orang lain, 
yaitu: (1) mencela orang lain dan memburukannya, (2) mencari- 
cari aib orang lain, dan (3) tidak berbicara mengenai seseorang 
kecuali yang bermmanfaat dan mandatangkan pahala. 
Ketika beliau berbicara, maka orang-orang yang duduk 
bersamanya   akan   terdiam   sambil   menundukan   kepalanya   ke 
bawah, seakan-akan di kepala mereka ada burung. Setelah beliau 
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Dalam hal ini guru harus dapat memberikan contoh atau teladan 
yang baik berupa cara-cara guru menemukan resolusi konflik secara 
damai, dengan menggunakan penjelasan-penjelasan yang masuk akal, 
menggunakan perkatan-perkataan yang santun, dan tangapan-tangapan 




5.   Urgensi Pendidikan Karater 
 
Urgensi berasal dari kata urgent (bahasa Inggris) yang berarti 
pneting. Kata urgent  diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata 
urgen (kata sifat) yang berarti sangat penting, mendesak sekali 
pelaksanaanya, dan memerlukan tindakan segera. Sementara itu, kata 
benda   dari   urgen   adalah   urgensi   yang   berarti   keharusan   yang 
mendesak atau hal yang sangat penting. 
Jadi urgens pendidikan karakter adalah pentingnya pelaksanaan 
pendidikan karakter. Hal itu menyangkut dua poin. Pertama, mengapa 
pendidikan karakter sangat mendesak untuk melaksanakannya, hal itu 
sangat  terkait  dengan  latar  belakang  dari  pendidikan  karakter  itu 
sendiri. Kedua, apa tujuan dari pelaksanaan pendidikan karakter. 
a.   Latar belakang pendidikan karakter 
Pendidikan karakter telah menjadi kebutuhan yang mendesak 
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sudah sangat  ikut  mengjakiti  bangsa  Indonesia  di  semua  kalangan 
masyarakat, termasuk kalangan pelajar.
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b.   Tujuan pendidikan karakter dalam pandangan Islam 
 
Tujuan berasal kata dasar tuju, kata kerjanya adalah  menuju  yang 
berarti pergi ke arah dan mengarah serta menjadikan maksud (sasaran, 
arah). 
Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
sesuatu   yang   hendak   dicapai   dari   dilaksanakannya   pendidikan 
karakter. Tujuan pendidikan karakter antara lain sebagai berikut. 
1)  Menganalkan  nilai-nilai  pendidikan  karakter  dalam  perpektif 
 
Islam kepada stakebolders pendidikan di sekolah. 
 
2)  Memupuk    kecintaan    peserta    didik    terhadap    nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam perspektif Islam. 
3)  Mendorong peserta didik berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam perspektif Islam. 
4)  Membiasakan peserta didik berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam perspektif Islam. 
5)  Mengontrol peserta didik yang berperilaku tidak sesuai dengan 
 
























6.   Dasar-Dasar Pendidikan Karakter 
 
Dasar-dasar pembelajaran karakter yang dimaksud dalam buku ini 
adalah kemampuan dasar bagi seorang guru untuk melakukan tiga hal: 
1) kemmpuan membuka dan menutup pelajaran, 2) kemampuan 
menjelaskan materi pembelajarn, 3) kemampuan memotivasi peserta 
didik agar berani bertanya. 
Ketiga kemampuan dasar diatas seharusnya dipraktikan secara 
berulang-ulang, sehingga guru telah terampil menggunakan ketiga 
kemampuan dasar di atas sebelum memulai pembelajaran. Dalam 
penerapannya, ketiga kemampuan dasar tersebut sebaiknya telah 
menggunakan  strategi-strategi  pembelajaran  sederhana  yang 
melibatkan pembacaan, pendengaran, penglihatan,pengucapan praktik 
dan kombinasi diantara semuanya. 
Menurut   penelitian   yang   dilakukan   Venon   Magnesen,   otak 
manusia lebih cepat menangkap informasi yang berasal dari modalitas 










Membaca                          20%  
Mendengar                                 30%  
Melihat                                                40%  
Mengucapkan                                              50%  
Melakukan                                                            60%  
 
Melihat, menucapkan, dan melakukan                           90% 
 
Gambar 1. Persentase kemampuan otak manusia 
dalam menagkap informasi 
 
Berdasarkan penelitian Venon Magnesen di atas,    maka 
keterampilan dasar bagi guru harus melibatkan semua aspek 





7.   Pelaksanaan Pendidikan Karater di Sekolah 
 
Pelaksanan  pendidikan  karakter  di  sekolah  tidak  di  masukan 
sebagai sebuah mata pelajaran, tetapi terintegrasi ke dalam visi dan 




Setiap  guru  pada  setiap  sekolah  berkewajiban  menyusun  RPP 
secara interaktif, inpiratif, menyenangkan, menentang, dan memotivasi 
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cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 




Selain itu pelaksanaan pendidikan karakter juga dapat dilakukan 
 
dengan pengintergarsian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam 
budaya sekolah, baik melalu kegiatan pembiasaan maupun kegiatan 
pengondisian.   Perubahan   perilaku   yang   baik   tersebut   kemudian 
menjadi tujuan hendak dicapai dalam kegiatan pembiasaan. Ada tiga 
bentuk kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan, sebagai berikut. 
1)  Pembiasaan rutin 
 
Pembiasaan  rutin  adalah  kegiatan  pembiasaan  yang  dilakukan 
secara terprogram atau terjadwal. Bisa dilaksanakan dalam kegiatan 
satu harian, satu mingguan, satu bulanan satu semesteran, bahkan satu 
tahunan. Contoh kegiatan pembiasan rutin seperti: 
a.   Pembiasaan tadarusan Al-Qur‟an di awal masuk kelas 
b.   Pembiasaan berwudhu 
c.   Pembiasaan shalat dhuha 
d.   Pembiasaan shalat zuhur berjamaah 
e.   Pembiasaan potong kuku 
f.   Pembiasaan jum‟at bersih 
g.   Pembiasaan bershalawat di akhir pembelajaran, dan 
h.   Pembiasaan oprasi semut. 
 
2)  Pembiasaan spontan 
Pembiasaan spontan merupakan kegiatan pembiasaan yang 













spontan adalah kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan secara 
insidental di situasi-situasi tertentu maupun ketika peserta didik 
menampilkan perilaku-perilaku tertentu (bisa perilaku baik maupun 
perilaku buruk. Bentuk-bentuk pembiasaan spontan antara lain sebagai 
berikut. 
a.   Memberikan hadiah berupa materi (barang, kebendaan) maupun 
non materi (pujian, senyuman, ucapan selamat dan lainnya) 
terhadap perilaku baik yang ditampilkan oleh peserta didik pada 
suatu situasi. 
b. Memberikan hukuman ataupun teguran dan nasehat terhadap 
peserta didik  yang melakukan perilaku buruk. Misalnya, guru 
terbiasa memberikan hukuman kepada peserta didik yang 
melanggar aturan sekolah 
3)  Pembiasaan keteladanan 
pembiasaan keteladanan adalah kegiatan pembiasaan  yang 
dilakukan oleh guru untuk senantiasa memberikan contoh-contoh 
perbuatan  yang  baik  kepada  peserta  didiknya  secara  nyata.  Guru 
adalah sosok yang di-gugu dan di-tiru bagi peserta didik dan 




















8.   Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam 
 
Pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahapan secara 
sistematis dan gradual sesuai dengan fase pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. Menurut Jamal Ma‟Mur Asmani menutip 
pendapat dari M. Furqon Hidayatullah, berdasarkan hadits Rasulullah 
Saw. Terdapat lima tahap pendidikan karakter dalam perspektif Islam. 
Kelima tahap tersebut antara lain sebagai berikut: 
a.   Tahap Penanaman Adab 
 
Adap  atau tata krama dapat dilihat dari tata cara seseorang dalam 
bertutur  sapa,  berinteraksi,  bersikap,  dan  bersosialisasi.  Penanaman 
adab dilaksanakan dari umur 4-6 tahun. Saat itulah fase yang paling 
penting untuk menanamkan kejujuran, pendidikan keimanan (tauhid), 
serta menghormati orang tua, teman sebaya, dan orang-orang yang lebih 
tua. 
Pemberian pendidikan agama Islam dalam tahap ini sangat 
menentukan pertumbuhannya di masa depan. Pendidikan agama Islam 
yang didapatkanya dapat menjadi parameter dan filter dalam merespons 
segala yang baru datang. Pendidikan agama Islam juga menjadi pijakan 
dalam menentukan pilihan dan membangun peradaban. 
b.  Tahap Penanaman Tanggung Jawab 
 
Tahap penanaman tanggung jawab dilakukan saat anak berusia 7-8 








untuk melakukan tugas yang diemban. Istilah lain dari tanggung jawab 
adalah amanah. 
Seorang anak yang mempunyai tanggung jawab akan mengarahkan 
segala kemampuan terbaiknya untuk melaksanakan tugas-tugasnya,baik 
itu tugasnya di rumah maupun di sekolah serta di masyarakat.itulah 
sebabnya  dikatakan  bahwa  tanggung  jawab  merupakan  kata  kunci 
dalam meraih kesuksesan. 
c.   Tahap Penanaman Kepedulian 
 
Tahap  penanaman  kepedulian  ini  dilakukan  saat  peserta  didik 
berusia 9-10 tahun. Kepedulian merupakan empati kepada orang lain 
yang mewujudkan dalam bentuk memberikan pertolongan sesui dengan 
kemampuannya.  Pada  tahanp  ini,  peserta  didik  diajari  menolong 
temanya yang sedang mengalami masalah atau musibah. Misalnya, 
mengujungi   teman   yang   sedang   sakit,   membawakan   kananan, 
mengajari teman tentang mentari  yang belum dipahami, berbagi ketika 
sedang makan, dan lain sebagainya. 
Kepedulian yang ditanamkan sejak dini akan menjadi fondasi yang 
kukuh dalam melahirkan kemampuan kolaborasi, sinergi, dan kooprasi. 
Di sinilah langkah awal dalam membangun kesolehan sosial. 
d.  Tahap Penanaman Kemandirian 
 
Mandiri merupakan sikap yang langka di negeri ini. Kemandirian 
merupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari semangat yang tinggi 








antara lain tidak tergantung pada orang lain, percaya pada kemampuan 
diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain, dan berusaha 
mencukupi kebutuhan sendiri dengan semangat bekerja dan 
mengembangkan diri. 
Jadi, dalam kemandirian terdepat nilai kehormatan dan harga diri 
yang tidak bisa dinilai dengan sesuatu apa pun. 
e.   Tahap Penanaman Pentingnya Bermasyarakat 
 
Penanaman akan pentingnya bermasyarakat dilakukan saat peserta 
didik berumur 13 tahun ke atas. Bermasyarakat merupakan simbol 
kesedihan seseorang untuk bersosialisasi dan bersinergi dengan orang 
lain. Bermasyarakat berarti meluangkan sebagian waktu untuk 
kepetingan orang lain. Bermasyarakat identik dengan bercengkerama, 
bergaul, dan gotong-royong. Dalam penanaman pentingnya 
bermasyarakat, peserta didik diajari bergaul dan berteman dengan anak- 
anak  yang  mempunyai  karakter  baik,  seperti  disiplin,  menghargai 
waktu, kreatif, moralis, dan mencintai pengetahuan. 
Peserta  didik  juga  diajarkan  untuk  selengktif  dalam  mencari 
teman agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Berteman 
memang tidak perlu pilh-pilih, tetapi jangan asal berteman, jangan asal 













9.   Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diungkapkan bahwa 
indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) 
petunjuk atau keterangan. 
Jamal Ma‟mur Asmani menugkapkan bahwa keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian 
beberpa indikator berikut: 
a.   Mengamalkan ajaran agama yang dianut. 
 
b.   Memahami akan kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
c.   Menujukan sikap percaya diri 
d.   Mematuhi  aturan-aturan  sosial  yang  berlaku  di  mana  pun  dan 
kapan pun berada. 
e.   Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 
sosial ekonomi dalam lingkungan nasional 
f.   Menunjukan kemampuan berfikir logis, kritis,  dan kreatif serta 
inovatif. 
g.   Menerapkan      nilai-nilai      kebersamaan      dalam      kehidupan 
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terwujudnya  persatuan  dan  kesatuan  dalam  Negara  Kesatuan 
 
Republik Indonesia (NKRI). 
 
h. Menghargai seni dan budaya nasional, dan menghargai tugas 
pekerjaan dan memilik kemampuan berkarya, serta menerapkan 
hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang 
dengan baik. 
i.   Berkomunikasi dan berinterkasi secara efektif dan santun. 
 
j.   Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 
dimasyarakat. 
Pada tataran sekolah, menurut Jamal Ma‟mur Asmani, kriteria 
pencapaian keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter adalah 
terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, kebiasaan sehari-hari, dan 
simbol-simbol yang dipaeraktikkan oleh semua warga sekolah dan 
masyarakat sekitar sekolah yang berlandaskan nilai-nilai pendidikan 
karakter.   Selaras   dengan   yang   disampaikan   oleh   Jamal   Ma‟mur 
Asmani, kriteria pencapaikan keberhasilan pencapaian pendidikan 
karakter di sekolah menurut Agus Wibowo antara lain jika di sekolah: 
a.   Ada kegiatan perayaan hari-hari besar keagamaan 
b.   Memiliki fasilitas yang digunakan untuk beribadah 
c.   Memberikan   kesempatan   kepada   semua   peserta   didik   untuk 
beribadah 
d.   Menyediakan kotak saran dan kejujuran 
 








f.   Memiliki tata tertib disekolah 
 
g. Menegakkan aturan denagn memberikan sanksi secara adil bagi 
pelanggar tata tertib sekolah 
h.   Melakukan   upacara   rutin   sekolah,   peringatan   hari-hari   besar 
nasional, kunjungan ketempat-tempat bersejarah dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, 





Dalam  konteks  pendidikan  karakter,  proses  pembelajaran 
merupakan transfer of knowledge dan transfer of values, yakni 
internalisasi nilai-nilai karakter ke dalam diri peserta didik. Dalam 
konteks  strategi  pembelajaran  bermuatan  karakter,  strategi 
pembelajaran  harus  menanamkan  nilai-nilai  karakter  hingga  ke  urat 
nadi peserta didik dan mendarah daging atau mbalung sumsum (JW), 






10. Ruang Lingkup Dan Nilai Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam 
Pendidikan  karakter  merupakan  sebuah  proses  yang  terencana 
untuk membentuk, mengarahkan, dan membimbing perilaku peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma-norma 
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a.   Hubungan manusia dengan Allah Swt 
 
Dalam ruang lingkup ini, nilai-nilai pendidikan karakter yang 
harus ditanamkan kepada anak didik antara lain sebagai berikut. 
1.   Takwa, adalah pemeliharaan diri. Secara istilah, takwa adalah 
memelihara diri dari siksaan Allah Swt. Dengan mengikuti 
segala printah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 
2.   Cinta, adalah merupakan kesadaran diri, perasaan jiwa, dan 
dorongan yang menyebabkan seorang terpaut hatinya kepada 
apa yang dicintainya. 
3.   Ikhlas,  adalahberbuatsemata-mata  mengharapkan  rido  Allah 
 
Swt. kata lainnya  perbuatan tampa pamrih 
 
4.   Tawakal, adalahmembebaskan hati dari segala ketergantungan 
kepada selain Allah Swt. dan menyerahkan keputusan segala 
sesuatunya hanya kepada-Nya. Tawakal harus  diawali kerja 
keras dan usaha maksimal (ikhtiar). 
5.   Syukur, adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan atau 
nikmat   yang diterimanya sebagai sarana untuk menjalankan 
ketaatan kepada Allah Swt. 
 
b.  Hubungan manusia dengan sesamanya 
 
Dalam ruang lingkup ini, nilai-nilai pendidikan karakter yang 








1.   Sidiq,   yang   berarti   benar   atau   jujur.   Seorang   Muslim 
diwajibkan  untuk  selalu  berada  dalam  keadaan  benar  lahir 
batin, benar hati, benar perkataan, dan benar perbuatan. 
2.   Amanah, yang artinya dipercaya, atau dengan katalain adalah 
memelihara titipan dan mengembalikannya kepada pemiliknya 
dalam bentuk semula. 
3. Istiqomah, adalah sikap tangguh dalam mempertahankan 
keimanan dan keIslaman sekalipun menghadapi berbagai 
tantangan dan godaan. 
4.   Tawaduk,  adalah orang  yang rendah hati tidak  memandang 
dirinya lebih dari orang lain. 
5.   Malu, adalah sifat atau perasaan yang menimbulkan keegganan 
melakukan sesuatu yang rendah atau tidak baik. 
6.   Sabar.  Adalah  menahan  diri  dari  segala sesuatu  yang tidak 
disukai karena mengharap ridha Allah Swt. 
7. Adil, disrtikan sebagai sikap berpihak kepada yang benar, 
berpegang kepada kebenaran. 
 
c.   Hubungan manusia dengan alam 
 
Dalam ruang lingkup ini, nilai-nilai pendidikan karakter yang 
harus ditanamkan kepada peserta didik antara lain sebagai berikut. 
1. Menjaga kebersihan, dapat diartikan sebagai sikap tidak 








2.   Tidak menyakiti binatang, adalah suatu sikap sebagai seorang 
Muslim untuk memperlakukan binatang dengan rasa belas 
kasihan dan tidak menganiaya mereka. 
3.   Merawat tumbuhan,   seperti dalam QS Al-An‟am: 99, dalam 
ayat tersebut Allah menyuruh kepada manusia untuk 
mengobserpasi perkembangan tumbuhan yang berbuah hingga 
buahnya matang. 
4.   Menjaga kelestarian alam, yaitu menjaga lingkungan atau alam 
 



















































Ruang lingkup dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam perspektif 
 





Ruang Lingkup Dan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam 
 
Ruang Lingkup Pendidikan 
 




Nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam perspektif islam 
Hubungan manusia dengan Allah 1.   Patuh 
2.   Menerima konsekuensi 
3.   Ikhlas 
4.   Optimis 
5.   Berkerja keras 
6.   Bertannggung jawab 
7.   Kesadaran diri 
8.   Introspeksi diri 
Hubungan      manusia      dengan 
 
dirinya sendiri 
1.   Jujur 
2.   Bertanggung jawab 
3.   Konsisten 
4.   Mandiri 
5.   Disiplin 
6.   Bekerja keras 
7.   Percaya diri 
8.   Lapang dada 
Hubungan      manusia      dengan 
 
sesama manusia 
1.   Jujur 
2.   Dapat dipercaya 
3.   Bertanggug jawab 
4.   Konsisten 
5.   Berani 
6.   Bekerja keras 
7.   Ramah 
8.   Kasih sayang 
Hubungan manusia dengan alam 1.   Mencintai kebersihan 
2.   Menyayangi binatang 
3.   Menjaga tumbuhan 

































Dari nilai-nilai pendidikan karakter dalam perspektif Islam 
di atas, kemudian dirumuskan nilai-nilai (core values) pendidikan 
karakter dalam perspektif Islam, antara lain cerdas, jujur, ulet, dan 

























Core Values Pendidikan Karakter 




1.   Hakekat Anak Didik 
 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi 
yang menepati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Di dalam 
proses belajar-mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita- 
cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapai secara optimal. 








menuntut  dan  dapat  memengaruhi  segala  sesuatu  yang  diperlukan 
untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Jadi dalam proses belajar-mengajarnya yang diperhatikan 
pertamakali adalah siswa/anak didik (anak berkonotasi dengan tujuan, 
karena anak didiklah yang memiliki tujuan), sebagaimana keadaan dan 
kemampuannya, baru setelah itu menentukan komponen-komponen 
yang lain. Apa bahan yang diperlukan, sebagaimana cara yang tepat 
untuk bertindak, alat dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung, 
semua harus disesuaikan  dengan  keadaan/karakteristik  siswa.  Itulah 
sebabnya siswa atau anak didik adalah merupakan subjek belajar. 
Memang berbagai  statement  dikatakan  bahwa  siswa atau  anak 
didik dalam proses belajar-mengajar sebagai kelompok manusia yang 
belum dewasa dala artian jasmani maupun  rohani. Oleh karena itu 
memerlukan pembinaan, pembimbingan, dan pendidikan serta usaha 
orang lain yang dipandang sudah dewasa, agar anak didik dapat 
mencapai tingkat kedewasaanya. Hal ini dimaksudkan agar anak didik 
kelak  dapat  melaksanakan  tugasnya  sebagai  makluk  ciptaan  Tuan 
Yang Maha Esa, warga negara, warga masyarakat, dan pribadi yang 
bertanggung jawab. 
Pernyataan mengenai anak didik sebagai kelompok yang belum 
dewasa itu, bukan berarti anak didik itu sebagai makhluk yang lemah, 
tampa memilki potensi dan kemampuan. Anak didik secara kodrati 








tertentu. Hanya yang jelas siswa itu belum mencapai tingkat optimal 
dalam mengembangkan talent atau potensi dan kemampuannya. Oleh 
karena  itu  lebih  tepat  kalau  siswa  dikatakan  sebagai  subjek  dalam 
























Skema anak didik sebagai 
pokok persoalan (subjek) 
 
Masa sebagai anak didik senantiasa merupakan fase yang berproses 
untuk menemukan eksistensi kediriannya secara utuh. Dalam proses ini 
guru harus mampu mengorganisasi setiap kegiatan belajar-mengajar dan 





11. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di Sekolah 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di sekolah tidak di masukkan 
sebagai sebuah mata pelajaran, tetapi terintegrasi kedalam mata visi dan 
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misi  sekolah,  Pembelajaran  kegiatan  ekstrakulikuler,  serta  budaya 
sekolah. 
Kata integrasi berasal dari bahasa inggris integration yang berarti 
pencampuran,  pengombinasian  dan  perpaduan.  Integrasi  biasanya 
dilakukan terhadap dua hal atau lebih dan masing-masing dapat saling 
mengisi. 
Core value pendidikan karakter setidaknya harus masuk ke dalam visi 
misi sekolah yang disusun oleh stakholders pendidikan di sekolah. Ini bisa 
terjadi manakala stakholders sekolah memiliki pandangan bahwa 
pendidikan harus di fokuskan pada pembentukan karakter peserta didik 
Setiap guru pada setiap sekolah berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, manantang dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan  ruang  yang cukupbagi prakarsa , 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, penumbuhan fisik 
serta pengembangan psikis peserta didik. 
Selain itu, pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah juga dapat 
dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Antara lain sebagai berikut. 
1.   Pramuka 
 
2.   Palang Merah Remaja 
 
3.   Olahraga 
 








5.   Kerohanian islam 
 
6.   Pencinta Alam ( PA ) 
 
Tentunya perubahan perilaku tersebut adalah perilaku yang baik. 
Perubahan perilaku yang baik tersebut kemudian menjadi tujuan yang 




C.  Kerangka Pikir 
 
Kerangka  pikir  merupakan  konsep  dasar  yang  memuat  hubungan 
kausal hipotesis antara variabel bebas dengan variabel terkait dalam rangka 
memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti.
35 
Dari 
kutipan tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa kerangka pikir adalah 
dorongan  pemikiran  yang digunakan  oleh  sesorang dalam  memecahkan 
suatu permasalahan. 
Ada satu pernyataan menarik yang pernah disampaikan oleh Bapak 
Muhammad Nuh ketika masih menjabat sebagai Menteri Pendidikan 
Nasional. Beliau mengungkapkan bahwa agama di Indonesia mulai 
kehilangan etikanya, dan pendidikan di Indonesia juga mulai kehilangan 
karakternya. 
Jika realitas bidang pendidikan di sekitar kita dipotret, gambar yang 
terlihat jelas adalah pada umumnya pendidikan di Indonesia saat ini sedang 
mengalami krisis karakter. Ketika dunia pendidikan mengalami kemajuan 
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moralitas kehidupan bangsa ini justru mengalami degradasi yang juga luar 
biasa. 
Sebenarnya apa yang salah penyelenggaraan pendidikan kita sehingga 
pendidikan kita di anggap mandul? Pendidikan di Indonesia di anggap oleh 
masyarakat hanya dapat melahirkan anak bangsa yang cerdas secara 
intelektual, namun belum mampu melahirkan anak bangsa yang berkarakter. 
Padahal  masyarakat  saat  ini  lebih  menghendaki  agar  anak  yang mereka 
titipkan di sekolah menjadi anak yang berkarakter bukan hanya anak yang 
cerdas secara intelektual. 
Dari persoalan yang telah digambarkan diatas, pendidikan karakter 
sangatlah penting dalam dunia pendidikan saat ini. Pendidikan sendiri pada 
esensinya merupakan sebuah upaya dalam rangka membangun kecerdasan 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karenanya, pendidikan secara 
terus menerus dibangun dan dikembangkan agar proses pendidikan 
menghasilakn generasi bangsa Indonesia yang unggul dalam ilmu, iman, 
dan amal bahkan menjadi karakter dalam dirinya. 
Soekarno, Presiden RI pertama, mengngkapkan bahwa ciri-ciri bangsa 
yang berkarakter antara lain sebagai berikut. 
1. Kemandirian  (self-reliance),  atau  menurut  istilah  Presiden  Soekarno 
adalah “Berdikari” (berdiri di atas kaki sendiri). Dalam konteks aktual 
saat   ini,   kemandirian   diharapkan   terwujud   dalam   percaya   akan 
kemampuan manusia dan menyelenggarakan Republik Indonesia dalam 








2. Demokrasi  (democracy),  atau  kedaulatan  rakyat  sebagai  ganti  sistem 
kolonialis. Masyarakat yang demokratis merupakan masyarakat yang 
mampu berpasrtisipasi dalam proses politik dan pengambilan keputusan 
yang berkaitan langsung dengan kepentingannya untuk mencapai 
kesejahteraan dan kemakmuran bangsa. 
3. Persatua nasional (nasional unity). Dalam konteks ini aktual dewasa ini, 
persatuan nasional diwujudkan dengan kebutuhan untuk melakukan 
rekonsilidasi nasional antar berbagai kelompok yang telah mengalami 
diskriminasi seama ini. 
Dalam hal ini sekolah adalah salah satu sabagai sebuah lembaga 
pendidikan merupakan lembaga yang bertanggung jawab terhadap 
pembentukan karakter anak (character building). Oleh karenanya, peran dan 
kontribusi   guru   sangatlah   dominan.   Sebagai   suatu   lembaga,   sekolah 
memiliki tanggung jawab moral bagaimana anak didik itu pintar dan cerdas 




Jika fungsi pendidikan dikaitkan dengan eksistensi dan hakikat 
kehidupan manusia, pada hakikatnya pendidikan diarahkan untuk 
pembentukan   kepribadian   manusia.   Yaitu,   mengembangkan   manusia 
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Jadi dapat dikatakan bahwa tujuan utama 
diselenggarakan pendidikan bukanlah untuk menciptakan peserta didik yang 
cerdas  secara  intelektual  ,  melainkan  juga  ditujukan  untuk  membagun 
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